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ABSTRACT

Adolescent girls have a high risk of experiencing nutritional problems, one of which is
chronic energy deficiency (CED). The inadequate intake of nutrients acquired during
adolescence will have an impact on health in subsequent phases of life, namely
adulthood (pregnant women) and the elderly. One of the efforts that can be made to
address nutritional issues in adolescent girls is to modify their behavior by enhancing
their knowledge through nutrition education. Adolescents more frequently utilize the
social media platform Instagram. The objective of this research is to examine the
influence of balanced nutrition education through Instagram social media on the
knowledge, energy intake, and protein intake of high school female adolescents. The
intervention was conducted 9 times over an 18-day period. This research is a quasi-
experiment with a two-group pre-test and post-test design, where the treatment group
was provided with Instagram social media, and the control group was given PowerPoint
media. The sample size in each group was 32 samples, using purposive sampling
method. The data were analyzed using the Wilcoxon test, Dependent T-test,
Independent T-test, and Mann-Whitney test. The research results revealed that there
was an influence of nutrition education on knowledge, energy intake, and protein intake
in both the treatment and control groups. There was a difference in knowledge between
the treatment group and the control group among adolescent girls. No difference in
energy and protein intake between treatment and control. Regular, sustainable nutrition
education is vital for monitoring energy and protein intake changes.

Key words: Balanced Nutrition Counseling, Instagram, Knowledge, Energy Intake,
Protein Intake

ABSTRAK

Remaja putri memiliki risiko tinggi mengalami masalah gizi salah satunya kurang
energi kronis (KEK). Asupan zat gizi yang kurang dan diperoleh semasa remaja
akan berdampak pada kesehatan dalam fase kehidupan selanjutnya, yaitu
dewasa (ibu hamil) dan lanjut usia. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
mengatasi masalah gizi pada remaja putri adalah mengubah perilaku remaja
putri dengan meningkatkan pengetahuan melalui pendidikan gizi. Remaja lebih
sering menggunakan media sosial instagram. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh penyuluhan gizi seimbang dengan media sosial instagram
terhadap pengetahuan, asupan energi dan protein pada remaja putri sekolah
menengah atas. Intervensi dilakukan sebanyak 9 kali dalam 18 hari. Jenis
penelitian ini adalah quasi experiment dengan two group pre-test and post-test
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design yaitu kelompok perlakuan diberikan media sosial instagram dan kelompok
kontrol diberikan media power point. Jumlah sampel pada masing-masing
kelompok yaitu 32 sampel, dengan metode purposive sampling. Data dianalisis
menggunakan uji Wilcoxon, uji Dependen T-test, uji Independen T-test, dan uiji
Mann Whitney. Diperoleh hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh penyuluhan
gizi terhadap pengetahuan, asupan energi, dan asupan protein pada kelompok
perlakuan dan kelompok kontrol; terdapat perbedaan pengetahuan antara
kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol pada remaja putri; tidak terdapat
perbedaan asupan energi, dan asupan protein antara kelompok perlakuan
dengan kelompok kontrol pada remaja putri. Perlu dilakukan penyuluhan gizi
secara berkala dan berkelanjutan untuk melihat perubahan asupan energi dan

asupan protein yang signifikan.

Kata kunci: Penyuluhan Gizi Seimbang, Instagram, Pengetahuan, Asupan Energi,

Asupan Protein

PENDAHULUAN

Remaja putri rentan mengalami
masalah gizi salah satunya adalah
Kekurangan Energi Kronis (KEK).
Kekurangan Energi Kronis (KEK) adalah
kondisi dimana remaja putri mengalami
kekurangan gizi (energi dan protein)
yang berlangsung dalam waktu lama
atau bertahun-tahun?.

Berdasarkan  RISKESDAS 2018
proporsi kurang energi kronis (KEK) di
Indonesia pada wanita usia subur
(WUS) usia 15-19 tahun dengan kondisi
tidak hamil yaitu 36,3%2. Persentase
remaja putri di Jawa Barat usia 12-18
tahun berisiko kurang energi kronis
berdasarkan LILA vyaitu 32,0%3.
Prevalensi KEK di Jawa Barat pada
wanita tidak hamil yaitu 12,49% dan
prevalensi KEK pada kelompok usia 15-
19 tahun yaitu 30,90%* Prevalensi KEK
di Kota Bandung pada remaja yaitu
11,57% berada dalam urutan ke-4
setelah Bogor, Sukabumi, dan Cianjur®.

Pada kelompok remaja putri yang
beresiko KEK jika memiliki LILA <23,5
cm. Berdasarkan data Laporan Provinsi
Jawa Barat 2018, wanita usia subur usia
15 tahun dengan kondisi tidak hamil
memiliki rata-rata LILA sebesar 24,44%
dan pada wanita usia subur usia 16
tahun dengan kondisi tidak hamil
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memiliki rata-rata LILA sebesar 24,81%.
Pada kedua usia ini memiliki rata-rata
LILA terendah dibandingkan dengan
usia lainnya*.

Penyuluhan gizi adalah program gizi
yang dilakukan untuk mengatasi
masalah KEK®.  Penyuluhan gizi
diperlukan  untuk  mengoptimalkan
penyampaian pesan (gizi seimbang
kepada remaja putri. Diperlukan media
yang efektif dan efisien untuk
mendukung penyuluhan gizi agar
informasi yang disampaikan dapat
diterima dengan baik oleh kelompok
sasaran®’. Media sosial merupakan
platform yang dapat digunakan untuk
pendidikan gizi karena dapat mencapai
banyak sasaran tanpa batasan jarak,
waktu, dan ruang. Di Indonesia,
penggunaan media sosial didominasi
oleh kalangan remaja yang merupakan
pengguna tertinggi vyaitu sebesar
75,50%°%. Media sosial yang dapat
digunakan vyaitu salah  satunya
instagram?®0.

Instagram merupakan media untuk
menuangkan ide kreatif melalui foto dan
video sebagai sarana promosi dan
informasi kesehatan. Instagram
merupakan salah satu media sosial
yang banyak digunakan oleh kalangan
remaja't. Berdasarkan survei APJII
tahun 2019-2020, instagram adalah
media sosial kedua yang paling banyak
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dikunjungi setelah facebook vyaitu
sebanyak 42,3%%.

Media sosial instagram diharapkan
dapat meningkatkan  pengetahuan
remaja dalam memilih dan mengatur
porsi makan gizi seimbang sesuai
dengan kebutuhan. Penelitian terdahulu
menyatakan bahwa pendidikan gizi
dengan media sosial (instagram dan
facebook) dapat meningkatkan
pengetahuan gizi pada remajal’.

METODE

Desain penelitian ini adalah Quasi
experiment, dengan two group pre-test
and post-test design.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Februari — Maret 2023 di SMA PGRI 1
Bandung pada kelompok perlakuan dan
SMA Pasundan 2 Bandung pada
kelompok kontrol dengan melakukan
penyuluhan gizi menggunakan media
sosial instagram pada kelompok
perlakuan dan media power point pada
kelompok kontrol.

Intervensi yang dilakukan berupa
penyuluhan gizi tentang gizi seimbang
menggunakan media instagram
(@dis.nutrishine)  untuk  kelompok
perlakuan dan media power point untuk
kelompok kontrol. Penyuluhan pada
kelompok perlakuan dengan media
sosial instagram diberikan 1 kali dalam 2
hari selama 18 hari dengan rincian total
25 kali posting instagram pada bagian
feed. Memastikan responden telah
melihat dan membaca informasi yang
telah diberikan yaitu responden dapat
memberikan like dan komentar pada
gambar di instagram. Pada kelompok
kontrol menggunakan media power
point dan metode ceramah diberikan
sebanyak 2 kali tatap muka dengan
waktu 45 menit setiap kali penyuluhan
dalam rentang waktu 18 hari.

Materi yang diberikan yaitu pengertian
gizi seimbang, pilar gizi seimbang,
pesan umum gizi seimbang, pesan
umum gizi seimbang usia 6-19 tahun, isi
piringku, dampak KEK, dan cara
penanggulangan KEK pada remaja
putri.
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Sampel pada penelitian ini berjumlah
64 orang remaja putri, yaitu 32 remaja
putri untuk masing-masing kelompok.
Sampel dipilih secara purposive
sampling dengan kriteria inklusi : siswi
perempuan yang berusia 15-16 tahun,
tidak dalam keadaan sakit yang dapat
menyebabkan penurunan berat badan
(tuberculosis, kanker, dan diabetes),
siswi perempuan yang belum pernah
mendapatkan penyuluhan gizi
seimbang, sSiswi perempuan yang
mempunyai  akun  media  sosial
instagram dan aktif menggunakan
instagram, dan bersedia menjadi
responden dan mengikuti seluruh
rangkain kegiatan dari awal hingga
akhir. Kriteria eksklusi : siswi perempuan
yang sedang sakit dan siswi perempuan
yang menderita penyakit tuberculosis,
kanker, dan diabetes.

Data pengetahuan diperoleh melalui
kuesioner pengetahuan, data asupan
energi, dan asupan protein diperoleh
melalui form recall 1x24 jam dengan
metode recall 1x24 jam.

Pada tahap pelaksanaan
pengumpulan data pengetahuan gizi
dilakukan 2 kali yaitu 1 kali sebelum dan
1 kali sesudah intervensi, asupan energi
dan protein dilakukan 4 kali yaitu 2 kali
sebelum dan 2 kali sesudah intervensi
menggunakan form recall 1x24 jam
yang diukur 2 kali pada dua hari yang
tidak berurutan yaitu weekday. Setelah
7 hari pelaksanaan pengetahuan dan
recall 1x24 jam sebelum intervensi,
kemudian dilakukan penyuluhan dalam
periode waktu 18 hari dengan media
sosial instagram pada kelompok
perlakuan dan media power point pada
kelompok kontrol, lalu setelah 7 hari
pelaksaan penyuluhan gizi dilakukan
pengetahuan dan recall 1x24 jam
sesudah penyuluhan gizi.

Data yang sudah terkumpul diolah
dengan tahapan editing, entry data,
coding, processing, dan cleaning data.
Analisis data bivariat pada penelitian ini
menggunakan uji t-dependen dan uiji t-
independen karena  hasil data
terdistribusi normal, uji wilcoxon dan uji
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Mann Withney untuk hasil data yang
tidak terdistribusi normal.

HASIL
Hasil Analisis Univariat

Analisis  univariat meliputi data
karakteristik sampel berupa data usia
dan data jangka waktu penggunaan
smartphone. Data pengetahuan gizi
seimbang, data asupan energi, dan data
asupan protein.

Usia

Data karakteristik responden menurut
usia, dapat dilihat pada tabel 1 di bawah
ini:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Sampel
Berdasarkan Usia

menggunakan smartphone dengan
jangka waktu penggunaan >30 menit.

Pengetahuan Gizi Seimbang

Perubahan tingkat pengetahuan gizi
seimbang pada kelompok perlakuan
dan kelompok kontrol pada saat
sebelum dan sesudah diberikan
penyuluhan gizi, dapat dilihat pada tabel
3 di bawah ini :

Tabel 3. Skor Pengetahuan Gizi
Kelompok Perlakuan dan Kelompok
Kontrol Sebelum dan Sesudah
Penyuluhan Gizi

Pengeta  Min Mak Rerata A
huan +SD

Karakteristik Perlakuan Kontrol

n % n %

Usia
15 tahun 11 344 12 375
16 tahun 21 65.6 20 625
Jumlah 32 100.0 32 100.0

Kelompok Perlakuan

Sebelum 44,00 68,00 5537 22
16,18

Sesudah 60,00 84,00 77,37
+4,83

Karakteristik sampel berdasarkan usia
diketahui bahwa pada kelompok
perlakuan dengan usia 15 tahun
berjumlah 11 orang (34.4%) dan usia 16
tahun berjumlah 21 orang (65.6%) dan
pada kelompok kontrol usia 15 tahun
berjumlah 12 orang (37,5%) dan usia 16
tahun berjumlah 20 orang (62.5%)

Jangka Waktu
Smartphone

Data karakteristik responden menurut
jangka waktu penggunaan smartphone,
dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini :

Penggunaan

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Sampel
Berdasarkan Jangka Waktu
Penggunaan Smartphone

Kelompok Kontrol

Sebelum 28,00 68,00 57,25 14,
19,87 87

Sesudah 36,00 84,00 72,12
+10,38

Karakteristik Perlakuan Kontrol
n % n %
Jangka Waktu Penggunaan Smartphone
< 30 menit 0 0 0 0
> 30 menit 32 100.0 32 100.0
Jumlah 32 100.0 32 100.0

Pada kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol semua responden
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Pada kelompok perlakuan bahwa nilai
minimal meningkat dari 44 menjadi 60
sesudah intervensi dan nilai maksimal
dari 68 menjadi 84. Rata-rata skor
pengetahuan total sebelum intervensi
adalah 55,37 menjadi 77,37 sesudah
intervensi. Terjadi perubahan
peningkatan pengetahuan pada
kelompok perlakuan sebesar 22.

Pada kelompok kontrol dapat
diketahui bahwa nilai minimal meningkat
dari 28 menjadi 36 sesudah intervensi
dan nilai maksimal dari 68 menjadi 84.
Rata-rata skor pengetahuan total
sebelum intervensi 57,25 menjadi 72,12
sesudah intervensi. Terjadi perubahan
peningkatan pengetahuan pada
kelompok kontrol sebesar 14,87.

Perubahan peningkatan pengetahuan
lebih besar pada kelompok perlakuan
yaitu sebesar 22.

Asupan Energi

Perubahan asupan energi pada
kelompok perlakuan dan pada kelompok
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kontrol pada saat sebelum dan sesudah
diberikan penyuluhan gizi, dapat dilihat
pada tabel 4 di bawah ini :

Tabel 4. Asupan Energi (kkal)
Kelompok Perlakuan dan Kelompok
Kontrol Sebelum dan Sesudah
Penyuluhan Gizi

diberikan penyuluhan gizi, dapat dilihat
pada tabel 5 di bawah ini :

Tabel 5. Asupan Protein (gram)
Kelompok Perlakuan dan Kelompok
Kontrol Sebelum dan Sesudah
Penyuluhan Gizi

Asupan Min Mak Rerata A
Energi +SD

Asupan Min Mak Rerata A
Protein +SD

Kelompok Perlakuan

Kelompok Perlakuan

Sebelum 13,53 57,59 34,70 16,
+11,05 12

Sesudah 27,30 174,35 50,82
25,02

Sebelum 625 1861 1063,32 377,
,64 ,33 +325,83 83
Sesudah 763 2570 1441,15
11 48 +394,61
Kelompok Kontrol
Sebelum 588 2792 1309,02 367,
A4 ,60 +522,90 19
Sesudah 976 2625 1676,21
57 24 +470,34

Kelompok Kontrol
Sebelum 20,59 100,70 43,48 14,

Berdasarkan tabel di atas bahwa
asupan energi minimal kelompok
perlakuan meningkat dari 625,64 kkal
menjadi 763,11 kkal setelah intervensi.
Selain itu asupan energi maksimal dari
1861,33 kkal menjadi 2570,48 Kkkal
setelah intervensi. Rata-rata asupan
energi pada kelompok perlakuan
sebelum intervensi 1063,32 kkal
menjadi 1441,15 kkal setelah intervensi.
Terjadi perubahan peningkatan asupan
energi pada kelompok perlakuan
sebesar 377,83 kkal.

Pada kelompok kontrol asupan energi
minimal meningkat dari 588,44 kkal
menjadi 976,57 kkal setelah intervensi
dan asupan energi maksimal menurun
dari 2792,60 kkal menjadi 2625,24 kkal
setelah intervensi. Rata-rata asupan
energi pada kelompok kontrol sebelum
intervensi 1309,02 kkal menjadi 1676,21
kkal setelah intervensi.  Terjadi
perubahan peningkatan asupan energi
pada kelompok kontrol sebesar 367,19
kkal.

Perubahan  peningkatan  asupan
energi lebih besar pada kelompok
perlakuan yaitu 377,83 kkal.

Asupan Protein

Perubahan asupan protein pada
kelompok perlakuan dan pada kelompok
kontrol pada saat sebelum dan sesudah
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+18,76 34
Sesudah 30,19 112,55 57,82

+18,91
Berdasarkan tabel di atas

menunjukkan bahwa terjadi perubahan
rata-rata asupan protein pada kelompok
perlakuan sebelum intervensi 34,70
gram menjadi 50,82 gram setelah
intervensi. Asupan protein minimal
kelompok perlakuan meningkat dari
13,53 gram menjadi 27,30 gram setelah
intervensi. Selain itu asupan protein
maksimal dari 57,59 gram menjadi
174,35 gram setelah intervensi. Terjadi
perubahan peningkatan asupan protein
pada kelompok perlakuan sebesar
16,12 gram.

Pada kelompok kontrol rata-rata
asupan protein sebelum intervensi
43,48 gram menjadi 57,82 gram setelah
intervensi. Asupan protein minimal
meningkat dari 20,59 gram menjadi
30,19 gram setelah intervensi dan
asupan protein maksimal meningkat dari
100,70 gram menjadi 112,55 gram
setelah intervensi. Terjadi perubahan
peningkatan asupan protein pada
kelompok kontrol sebesar 14,34 gram.

Perubahan  peningkatan  asupan
protein lebih besar pada kelompok
perlakuan yaitu 16,12 gram.
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Hasil Analisis Bivariat

Pengaruh Penyuluhan Gizi Terhadap
Pengetahuan Gizi Sebelum dan
Sesudah Penyuluhan pada Kelompok
Perlakuan dan Kelompok Kontrol

Perubahan rata-rata nilai
pengetahuan sebelum dan sesudah
penyuluhan gizi pada kelompok
perlakuan dan kelompok kontrol, dapat
dilihat pada tabel 6 di bawah ini :

Tabel 6. Pengaruh Nilai Pengetahuan
Gizi Sebelum dan Sesudah
Penyuluhan pada Kelompok

Perlakuan dan Kelompok Kontrol

Pengetahuan  MeantSD Nilai p
Kelompok Perlakuan
Sebelum 55,37+6,18  0.000*
Sesudah 77,37+4,83
Kelompok Kontrol
Sebelum 57,2549,87  0.000*
Sesudah 72,12+10,38

"Signifikan (p<0.05)

Berdasarkan hasil analisis pada
pengetahuan sebelum dan sesudah
intervensi pada kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol diperoleh hasil nilai
p=0,000 (p<0,05) maka  dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
penyuluhan gizi terhadap pengetahuan
remaja putri pada kelompok perlakuan
dan kelompok kontrol dengan
peningkatan rata-rata pada kelompok
perlakuan sebesar 22 dan kelompok
kontrol sebesar 14,87.

Pengaruh Penyuluhan Gizi Terhadap
Asupan  Energi  Sebelum dan
Sesudah Penyuluhan pada Kelompok
Perlakuan dan Kelompok Kontrol

Perubahan rata-rata asupan energi
sebelum dan sesudah penyuluhan gizi
pada kelompok perlakuan dan kelompok
kontrol, dapat dilihat pada tabel 7 di
bawah ini :
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Tabel 7. Pengaruh Asupan Energi
Sebelum dan Sesudah Penyuluhan
Pada Kelompok Perlakuan dan
Kelompok Kontrol
Asupan Mean+SD Nilai p

Energi

Kelompok Perlakuan

Sebelum 1063,32+325,83 0.000*

Sesudah  1441,15+394,61

Kelompok Kontrol

Sebelum 1309,02+522,90 0.000*

Sesudah 1676,21+470,34
“Signifikan (p<0.05)

Hasil analisis pada asupan energi
sebelum dan sesudah intervensi pada
kelompok perlakuan dan kelompok
kontrol diperoleh nilai p=0,000 (p<0,05)
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh penyuluhan gizi terhadap
asupan energi remaja putri pada
kelompok perlakuan dan kelompok
kontrol dengan peningkatan rata-rata
pada kelompok perlakuan sebesar
377,83 kkal dan kelompok kontrol
sebesar 367,19 kkal.

Pengaruh Penyuluhan Gizi Terhadap
Asupan Protein Sebelum dan
Sesudah Penyuluhan pada Kelompok
Perlakuan dan Kelompok Kontrol

Perubahan rata-rata asupan protein
sebelum dan sesudah penyuluhan gizi
pada kelompok perlakuan dan kelompok
kontrol, dapat dilihat pada tabel 8 di
bawah ini :

Tabel 8. Pengaruh Asupan Protein
Sebelum dan Sesudah Penyuluhan
Pada Kelompok Perlakuan dan
Kelompok Kontrol
Asupan Mean+SD Nilai p

Protein

Kelompok Perlakuan

Sebelum 34,70+11,05 0.000*
Sesudah 50,82+25,02
Kelompok Kontrol

Sebelum 43,48+18,76  0.000*
Sesudah 57,82+18,91

*Signifikan (p<0.05)
Hasil analisis pada asupan protein

sebelum dan sesudah intervensi pada
kelompok perlakuan dan kelompok
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kontrol diperoleh nilai p=0,000 (p<0,05)
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh penyuluhan gizi terhadap
asupan protein remaja putri pada
kelompok perlakuan dan kelompok
kontrol dengan peningkatan rata-rata
pada kelompok perlakuan sebesar
16,12 gram dan kelompok kontrol
sebesar 14,34 gram.

Pengaruh  Perbedaan  Rata-Rata
Peningkatan Pengetahuan Gizi pada
Kelompok Perlakuan dan Kelompok
Kontrol

Perubahan peningkatan pengetahuan
gizi dan  efektivitas  pemberian
penyuluhan gizi seimbang pada
kelompok perlakuan dan kelompok
kontrol, dapat dilihat pada tabel 9 di
bawah ini :

Tabel 9. Perbedaan Rata-Rata
Peningkatan Nilai Pengetahuan Gizi
Sebelum dan Sesudah Penyuluhan
Gizi Pada kelompok Perlakuan dan

Kelompok Kontrol

Pengetahuan  Arerata +SD Nilaip

Perlakuan 22,00 +8,19 0,013*
Kontrol 14,87 +,44
"Signifikan (p<0.05)
Berdasarkan tabel di atas,

menunjukkan selisin pengetahuan gizi
antara  kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol terdapat perbedaan
secara bermakna antara kelompok
perlakuan dan kelompok kontrol karena
diperoleh nilai p=0,013 (p<0,05). Hal ini
menunjukkan media sosial instagram
lebih  efektif untuk meningkatkan
pengetahuan gizi pada remaja putri
dibandingkan dengan penyuluhan gizi
menggunakan power point.

Pengaruh Perbedaan Rata-Rata
Peningkatan Asupan Energi pada
Kelompok Perlakuan dan Kelompok
Kontrol

Perubahan  peningkatan  asupan
energi dan efektivitas pemberian
penyuluhan gizi seimbang pada
kelompok perlakuan dan kelompok
kontrol, dapat dilihat pada tabel 10 di
bawah ini :
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Tabel 10. Perbedaan Rata-Rata
Peningkatan Nilai Asupan Energi
Sebelum dan Sesudah Penyuluhan
Gizi Pada Kelompok Perlakuan dan
Kelompok Kontrol
Asupan Arerata +SD Nilai

Energi p
Perlakuan 377,83 +293,39 0,91
Kontrol 367,19 +482,97 6

Berdasarkan tabel di atas,
menunjukkan tidak terdapat perbedaan
asupan energi antara kelompok
perlakuan dan kelompok kontrol karena
diperoleh nilai p=0,916 (p>0,05). Hal ini
menunjukkan media sosial instagram
tidak lebih efektif untuk meningkatkan
asupan energi pada remaja putri
dibandingkan dengan penyuluhan gizi
menggunakan power point.

Pengaruh  Perbedaan  Rata-Rata
Peningkatan Asupan Protein pada
Kelompok Perlakuan dan Kelompok
Kontrol

Perubahan peningkatan  asupan
protein dan efektivitas pemberian
penyuluhan gizi seimbang pada
kelompok perlakuan dan kelompok
kontrol, dapat dilihat pada tabel 11 di
bawah ini :

Tabel 11. Perbedaan Rata-Rata
Peningkatan Nilai Asupan Protein
Sebelum dan Sesudah Penyuluhan
Gizi Pada Kelompok Perlakuan dan

Kelompok Kontrol

Asupan  Arerata +SD Nilai

Protein p

Perlakuan 16,11 +21,75 0,737
Kontrol 14,33 +11,25

Berdasarkan tabel di atas,
menunjukkan tidak terdapat perbedaan
asupan protein antara kelompok
perlakuan dan kelompok kontrol karena
diperoleh nilai p=0,737 (p>0,05). Hal ini
menunjukkan media sosial instagram
tidak lebih efektif untuk meningkatkan
asupan protein pada remaja putri
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dibandingkan dengan penyuluhan gizi
menggunakan power point.

PEMBAHASAN
Karakteristik Sampel Penelitian

Remaja adalah kelompok orang
dengan rentang usia 10-18 tahun®®.
Sampel pada penelitian ini merupakan
remaja siswi Sekolah Menengah Atas
usia 15-16 tahun yaitu kelas X yang
termasuk dalam kelompok remaja putri.

Remaja putri memiliki resiko tinggi
mengalami masalah gizi salah satunya
kekurangan energi kronis (KEK). Pada
remaja putri yang mengalami KEK dapat
berdampak pada pencegahan tumbuh
kembang yang tidak sesuai,
menurunkan kesehatan remaja, serta
daya tahan tubuh terhadap penyakit
sehingga dapat mempengarubhi
penampilan remaja yang kurang baik,
pertumbuhan fisik yang kurang yang
dapat mempengaruhi  produktivitas
remaja®4. Selain itu, KEK pada remaja
putri dapat berakibat pada saat masa
kehamilan dan berisiko melahirkan bayi
dengan berat badan lahir rendah

(BBLR)™.
Di era yang serba digital saat ini,
remaja menganggap bahwa

smarthphone merupakan alat yang tidak
dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-
hari karena kebutuhan akan internet
yang terus digunakan setiap saat untuk
berkomunikasi tanpa harus bertatap
muka langsung. Dengan adanya
smartphone dapat memudahkan untuk
mengakses informasi apa pun serta
menerima dan mengirim informasi
secara cepat dan tidak terbatas tempat
ataupun  waktu!®.  Sampel pada
penelitian ini 100% menggunakan
smartphone. Remaja termasuk
kelompok usia yang paling sering
menggunakan internet untuk memenuhi
kebutuhannya. Dengan adanya
smartphone dapat memudahkan dalam
mengakses informasi, serta menerima
dan mengirim informasi dengan cepat,
serta tidak terikat oleh tempat dan
waktu?®.
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Intensitas penggunaan smartphone

didefinisikan sebagai lamanya
seseorang menggunakan smartphone
untuk berkomunikasi, mempermudah
pekerjaan, mencari informasi, dan
fungsi lainnya sebagai perantara
dengan smartphonel’. Penggunaan
smartphone tergolong rendah jika
penggunaannya <30 menit/hari
intensitas penggunaannya maksimal 2
kali’.

Instagram

Media sosial merupakan salah satu
media online yang berkembang dalam
teknologi internet. Salah satu media
sosial yang dapat digunakan adalah

instagram. Remaja sering
menggunakan instagram sebagai media
sosial  untuk  mencari informasi
kesehatan?.

Penyuluhan gizi menggunakan

instagram dan power point dapat
meningkatkan pengetahuan responden
mengenai gizi seimbang. Penyuluhan
gizi menggunakan media sosial
instagram diberikan sebanyak 9 Kkali
dalam 18 hari dengan rincian total 25
kali postingan instagram pada bagian
feeds.

Pengaruh Penyuluhan Gizi Seimbang
terhadap Pengetahuan Gizi
Seimbang pada Remaja Putri

Hasil uji statistik menunjukkan
terdapat pengaruh penyuluhan gizi
seimbang terhadap pengetahuan pada
kelompok perlakuan dan kelompok
kontrol. Pemberian edukasi erat
kaitannya dengan media yang
digunakan, pada  penelitian ini
pemberian penyuluhan gizi seimbang
dengan mengombinasikan gambar dan
video yang di unggah pada feed
instagram. Pemilihan media didasarkan
atas pertimbangan seperti merasa
sudah akrab dengan media yang telah
tersedia, media yang digunakan
dianggap menarik, serta mampu
menuntun secara lebih sistematis®®.
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Pada penelitian ini selain
menggunakan media sosial instagram,
power point digunakan sebagai media
pembanding yang menunjukkan
terjadinya peningkatan rata-rata nilai
pengetahuan. Microsoft power point
membantu sebuah gagasan menjadi
lebih menarik dan memiliki tujuan yang
jelas  dalam presentasi karena
membantu dalam pembuatan slide,
outline presentasi, presentasi
elektronika, menampilkan slide yang
dinamis, termasuk clip art yang menarik,
yang semuanya dapat dengan mudah
dilihat di layar monitor komputer®.

Pengetahuan gizi merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi
kebiasaan makan atau perilaku makan
sehari-hari. Perilaku yang didasari oleh
pengetahuan lebih baik daripada
perilaku yang tidak didasari oleh
pengetahuan dan diharapkan adanya
perubahan perilaku tentang apa yang
didapatkan, dan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari?!,

Hasil penelitian menunjukkan pada
kedua kelompok terdapat pengaruh
penyuluhan gizi terhadap pengetahuan
gizi remaja putri sebelum dan setelah
diberikan intervensi, baik menggunakan
media sosial instagram pada kelompok
perlakuan dan media power point pada
kelompok kontrol. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Faza, dkk
(2021) yang menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh  edukasi gizi
seimbang  terhadap pengetahuan
remaja putri melalui postingan gambar di
media sosial instagram’. Sejalan
dengan penelitian Ranita (2021) bahwa
terdapat pengaruh pemberian edukasi
gizi menggunakan media sosial
instagram  terhadap  pengetahuan
remaja??. Hasil penelitian Fitria (2022),
bahwa terdapat pengaruh pada edukasi
gizi sebelum dan setelah diberikan
intervensi menggunakan media power
point terhadap Pedoman Gizi Seimbang
(PGS)=.

Pada kedua kelompok terjadi
peningkatan pengetahuan gizi pada
sampel. Pengetahuan yang meningkat
setelah intervensi dapat disebabkan
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karena sampel membaca/memahami
materi yang diberikan.  Sampel
membaca konten mengenai
pengetahuan gizi seimbang baik dengan
instagram maupun dengan power point.
Sebagian besar sampel memperhatikan
materi yang diberikan dengan baik saat
pelaksanaan penyuluhan gizi dan
terdapat proses diskusi atau tanya
jawab setelah akhir sesi penyampaian
materi, sehingga dapat meningkatkan
pemahaman responden mengenai gizi
seimbang.

Instagram memiliki kelebihan yang
berpengaruh pada peningkatan
pengetahuan remaja. Instagram berasal
dari kata “instan”, seperti kamera
polaroid yang pada masanya lebih
dikenal dengan sebuah “foto instan”.
Instagram juga dapat menampilkan foto-
foto secara instan, seperti polaroid di
dalam tampilannya. Sedangkan kata
“gram” berasal dari kata “telegram” yang
cara kerjanya untuk mengirimkan
informasi kepada orang lain dengan
cepat®*. Sehingga instagram adalah
sebuah aplikasi berbagi foto dan video

yang memungkinkan pengguna
mengambil foto, mengambil video,
menerapkan filter digital, dan

membagikannya ke berbagai layanan
jejaring sosial, termasuk milik instagram
sendiri®.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Rinarto, dkk (2022), bahwa
setelah diberikan edukasi gizi seimbang
melalui media sosial instagram skor
rata-rata pengetahuan remaja
meningkat dari 73,65 menjadi 80,2%.
Hal yang sama juga dikemukakan oleh
Faza, dkk (2021), yang menunjukkan
peningkatan rata-rata skor pengetahuan
dari 12,67 menjadi 15,37 setelah
diberikan edukasi gizi seimbang melalui
postingan gambar disertai caption pada
instagram’.  Hasil penelitian  Fitria
(2022), menunjukkan peningkatan nilai
rata-rata skor pengetahuan pedoman
gizi seimbang setelah diberikan edukasi
gizi menggunakan media power point?3,

Ceramah merupakan salah satu cara
menyampaikan pesan secara lisan.
Metode ini cocok untuk kelompok
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sasaran berpendidikan tinggi dan

berpendidikan rendabh. Kunci
keberhasilan metode ceramah adalah
penceramah dapat menguasai

sasaran?.  Pada  penelitian ini
penyuluhan gizi menggunakan power
point  disampaikan dengan metode
ceramah. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Elvira, dkk (2020), bahwa
terdapat pengaruh pemberian
penyuluhan gizi seimbang terhadap
pengetahuan peserta didik sebelum dan
setelah diberikan intervensi
menggunakan media power point dan
metode ceramah?,

Media sosial instagram dan power
point merupakan media yang baik untuk
meningkatkan pengetahuan terkait gizi
seimbang pada remaja putri karena
media ini praktis dan mudah diakses.
Pada media sosial instagram terdapat
peningkatan pengetahuan lebih besar
yaitu sebesar 22 dan pada kelompok
kontrol dengan media power point
sebesar 14,87. Media sosial yang paling
banyak diminati dan sangat populer di
kalangan remaja adalah instagram. Hal
ini sejalan dengan penelitian Luthfiana,
dkk  (2022) yang mengatakan
peningkatan pengetahuan lebih besar
pada kelompok ekperimen dengan
media sosial instagram dibandingkan
kelompok intervensi dengan power
point. Keunggulan edukasi gizi dengan
media sosial instagram yaitu mudah
diakses sehingga jauh lebih cepat dalam
mendapatkan informasi dan dapat
diakses dimana saja dan kapan saja®.

Pengaruh Penyuluhan Gizi Seimbang
terhadap Asupan Energi dan Asupan
Protein pada Remaja Putri

Penyuluhan gizi juga berpengaruh
terhadap asupan energi dan asupan
protein hasil uji statistik menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh penyuluhan
gizi seimbang terhadap asupan energi
dan asupan protein pada kelompok
perlakuan dan kelompok kontrol.

Manusia membutuhkan energi untuk
aktivitas fisik. Aktivitas fisik adalah
gerakan yang dilakukan oleh otot tubuh
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dan sistem pendukung tubuh. Selama
aktivitas fisik, otot membutuhkan energi
di luar metabolisme untuk bergerak,
sedangkan jantung dan paru-paru
membutuhkan energi tambahan untuk
mengantarkan zat-zat gizi dan oksigen
ke seluruh tubuh dan mengeluarkan
sisa-sisa dari tubuh®°.

Protein adalah zat gizi yang paling
banyak di dalam tubuh. Protein
diperlukan untuk pertumbuhan,
perkembangan, pembentukan otot,
pembentukan sel darah  merah,
pertahanan tubuh terhadap penyakit,
enzim dan hormon, serta sintesis
jaringan tubuh lainnya. Sebagai zat
pembangun, protein merupakan bahan
pembentuk jaringan baru yang selalu
terjadi dalam tubuh3?,

Untuk mengetahui asupan energi dan
asupan protein dilakukan recall 1x24
jam pada sampel sebelum dan sesudah
diberikan intervensi. Recall dilakukan
pada weekday. Hasil recall dianalisis
menggunakan TKPI tahun 2019 dan
kemudian didapatkan rata-rata asupan
energi sebelum dan setelah intervensi.
Setelah itu hasil asupan energi
berbentuk kkal dan asupan protein
berbentuk gram dimasukkan ke dalam
SPSS.

Hasil analisis recall yang telah
dilakukan, dapat diketahui bahwa pada
kelompok perlakuan rata-rata asupan
energi sebelum diberikan intervensi
1063,32 kkal menjadi 1441,15 kkal
setelah diberikan intervensi dan pada
kelompok kontrol rata-rata asupan
energi sebelum intervensi 1309,02 kkal
menjadi 1676,21 kkal setelah diberikan
intervensi.

Hasil analisis recall yang telah
dilakukan, dapat diketahui bahwa pada
kelompok perlakuan rata-rata asupan
protein sebelum diberikan intervensi
34,70 gram menjadi 50,82 gram setelah
diberikan intervensi dan pada kelompok
kontrol rata-rata asupan protein
sebelum intervensi 43,48 gram menjadi
57,82 gram setelah diberikan intervensi.

Hasil ini sejalan dengan penelitian
Pakhri, dkk (2018) menunjukkan
peningkatan rata-rata asupan energi
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remaja 1650,5 kkal sebelum intervensi
menjadi 1767,2 kkal setelah intervensi
sedangkan asupan protein remaja 59,1
gram sebelum intervensi menjadi 64,1
gram setelah intervensi®2. Hasil yang
sama  juga dikemukakan oleh
Ayuningtiar, dkk (2019) yang
menunjukkan peningkatan rata-rata
asupan energi dari 66,4 kkal sebelum
intervensi menjadi 69,4 kkal setelah
intervensi sedangkan asupan protein
dari 82,7 gram sebelum intervensi
menjadi 86,3 gram setelah intervensi®.

Pada sebelum dilakukan penyuluhan
gizi seimbang sampel belum
mengetahui kecukupan energi pada
remaja putri, porsi makan, dan apa saja
makanan tinggi energi dan protein dan
setelah dilakukan penyuluhan gizi
menggunakan media sosial instagram
dan power point terjadi peningkatan
rata-rata asupan energi. Asupan energi
meningkat dikarenakan dalam media
penyuluhan di jelaskan jenis-jenis bahan
makanan dan porsi makan dalam sehari,
terlihat pula pada hasil recall setelah
intervensi pada siswi jenis asupan yang
sering dikonsumsi lebih bervariasi
diantaranya adalah nasi, mie, bihun, roti,
dan sereal.

Protein diperoleh dari protein nabati
dan protein hewani. Sumber protein
yang dikonsumsi sampel sebelum
edukasi gizi terbatas pada konsumsi
daging ayam, telur ayam, tempe, dan
tahu. Asupan protein  meningkat
dikarenakan dalam media penyuluhan di
jelaskan jenis-jenis bahan makanan dan
porsi makan dalam sehari, terlihat pula
pada hasil recall setelah intervensi pada
siswi jenis asupan yang sering
dikonsumsi lebih bervariasi diantaranya
adalah kacang kedelai, kacang hijau,
kacang tanah, kacang merah, ikan
tawar, udang, daging sapi, dan cumi,
serta terjadi penambahan jumlah dan
frekuensi asupan protein hewani baik
pada kelompok perlakuan dan kelompok
kontrol.

Perbedaan Pengetahuan, Asupan
Energi, dan Asupan Protein Setelah
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Penyuluhan Gizi antara Kelompok
Perlakuan dan Kelompok Konntrol

Hasil uji statistik menunjukkan
terdapat perbedaan pengetahuan gizi
antara kelompok perlakuan dengan
kelompok kontrol sehingga keefektifan
media signifikan dalam meningkatkan
pengetahuan. Hal ini disebabkan
penyampaian informasi pada instagram
lebih efektif karena disertai gambar dan
video  yang dapat  mendukung
penyampaian informasi. Karakteristik
pemilihan media penyuluhan adalah
sesuai dengan kebutuhan sasaran dan
menarik, sehingga informasi yang
disampaikan dapat diterima dengan
baik. Media penyuluhan gizi harus dipilih
berdasarkan efektif dan efisien. Salah
satu media penyuluhan gizi yang efektif
di kalangan remaja putri adalah
instagram. Instagram adalah aplikasi
berbagi foto dan video yang
memungkinkan pengguna mengambil
foto dan video, menerapkan filter digital,
dan membagikannya ke berbagai
layanan jejaring sosial, termasuk
instagram?>- Kelebihan media sosial
instagram adalah tidak terbatas dengan
ruang dan waktu, sehingga dapat
memberikan informasi dimana saja dan
kapan saja. Selain itu media sosial
instagram dapat menunjang aktifitas
belajar yang lebih menyenangkan
sehingga dapat merangsang minat
belajar karena media sosial instagram
merupakan media sosial berbasis
audiovisual. Desain dalam konten
pendidikan gizi menggunakan media
sosial instagram dilengkapi dengan
gambar dan video yang dapat
mendukung penyampaian informasi
pada remaja putri’. Selain itu, instagram
juga memiliki fitur like dan comment,
yang memungkinkan peneliti untuk
memastikan siapa saja yang telah
melihat dan merespon postingan
tersebut.

Media power point dapat menyajikan
materi atau informasi yang dapat
membangun perhatian siswa, dalam hal
ini, siswa tertarik dengan informasi atau
materi yang disajikan dalam power
point3. Kelebihan media power point
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yaitu tenaga pendidik tidak perlu
menjelaskan banyak mengenai materi
pelajaran yang disajikan®.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitan Faza dkk (2021) yang
menunjukkan bahwa edukasi gizi
terdapat perbedaan pengetahuan gizi
seimbang vyang signifikan antara
instagram dan  kelompok  kontrol
(Whatsapp). Pemberian edukasi gizi
pada siswi SMAN 2 Padang dilakukan
selama 18 hari sehingga pemberian
edukasi secara bertahap dan
berkelanjutan dapat memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan  pengetahuan remaja’.
Sejalan dengan penelitian Ridwani
(2020) mengatakan bahwa pendidikan
gizi dengan instagram dapat
meningkatkan  pengetahuan  siswa
mengenai gizi seimbang®.

Hasil uji statistik menunjukkan tidak
terdapat perbedaan asupan energi dan
asupan protein antara kelompok
perlakuan dengan kelompok kontrol. Hal
ini disebabkan karena perilaku makan
tidak hanya dipengaruhi oleh
pengetahuan saja. Terdapat 3 faktor
yang dapat mempengaruhi perilaku
seseorang, Yyaitu faktor predisposisi,
faktor pemungkin, dan faktor penguat.
Faktor predisposisi adalah faktor yang
mempermudah atau mempengaruhi
terjadinya perilaku seseorang
didapatkan dari pengetahuan yang
dihasilkan dari persepsi seseorang
terhadap objek melalui panca
inderanya. Faktor pemungkin mencakup
ketersediaan sarana dan prasarana
atau fasilitas. Dalam hal ini yang
dimaksud dalam fasilitas serta sarana
dan prasarana yang dapat menunjang
remaja untuk  mengetahui  dan
memahami gizi seimbang, seperti materi
mengenai makanan dan zat gizi. Faktor
penguat meliputi orang penting yang
dapat memberikan pengaruh kepada
remaja dalam mengadopsi perilaku,
seperti keluarga, teman sebaya, dan
idola/role model®’. Perubahan tindakan
seseorang tidak dapat dilihat dalam
waktu singkat, sehingga membutuhkan
tambahan waktu yang lebih lama lagi
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untuk melihat bagaimana perubahan
tindakan gizi seimbang remaja putri’.

SIMPULAN

Terdapat pengaruh penyuluhan gizi
menggunakan media sosial instagram
dan media power point terhadap
pengetahuan, asupan energi, dan
asupan protein remaja putri pada
kelompok perlakuan dan kelompok
kontrol. Terdapat perbedaan
peningkatan penyuluhan gizi
menggunakan media sosial instagram
terhadap pengetahuan gizi seimbang
antara  kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol, namun tidak terdapat
perbedaan peningkatan penyuluhan gizi
menggunakan media sosial instagram
terhadap asupan energi dan asupan
protein antara kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol.
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